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ABSTRAK

Dalam kehidupan rumah tangga tidak selalu harmonis dan tanpa konflik.
Satu ketika bisa saja suami isteri berselisih faham dari persoalan yang kecil
sampai pada masalah yang menimbulkan perceraian. Dalam kondisi seperti ini,
jika kesalahan fatal datangnya dari pihak suami, maka isteri memiliki hak untuk
meminta cerai dari suaminya. Perceraian atas inisiatif isteri dikenal dengan istilah
khuluk. Problem yang muncul adalah apakah khuluk itu memiliki akibat sama
dengan talak ataukah hanya beraikibat semacam fasakh? Problem ini
menimbulkan rangkaian perbedaan pendapat. Sesuai dengan tema skripsi ini yang
hendak ditelaah adalah pendapat Imam Malik dan Ibn Taimiyyah. Berdasarkan hal
itu yang menjadi perumusan masalah adalah bagaimana pendapat Imam Malik
dan Ibn Taimiyyah tentang ‘iddah seorang wanita yang putus perkawinan karena
khuluk? Apa yang menjadi alasan hukum Imam Malik dan Ibn Taimiyyah dalam
mengeluarkan pendapat tersebut?

Dalam menyusun skripsi ini menggunakan jenis penelitian kepustakaan.
Bahan Primer yang penyusun pakai yaitu Kitab al-Muwatta' karya Imam Malik
dan kitab Majmii’ah al-Fatawa karangan Ibn Taimiyyah. Sebagai bahan sekunder,
yaitu literatur lainnya yang relevan dengan judul skripsi ini. Adapun teknik
pengumpulan data menggunakan metode dokumenter, dengan meneliti sumber
data primer dan sekunder kemudian dicari perbandingan dalil dan pemikiran dari
keduanya, baik persamaan maupun perbedaan.

Hasil pembahasan menunjukkan bahwa menurut Imam Malik khuluk
mempunyai kedudukan sebagai talak, sehingga khuluk mempunyai sifat
mengurangi jumlah talak yang dimiliki suami. Konsekuensi lain dari hal tersebut
adalah khuluk tidak boleh lebih tiga kali. Jika lebih dari tiga kali maka suami tidak
dapat rujuk kembali kepada mantan istrinya sebelum adanya muhallil. Pendapat
Imam Malik tersebut berbeda dengan pendapat Ibn Taimiyyah yang menyatakan
khuluk berkedudukan sebagai fasakh, khuluk tidak mengurangi jumlah talak yang
tiga, maka khuluk dapat dijatuhkan meskipun lebih dari tiga kali tanpa adanya
muhallil. Ibnu Taimiyyah memberikan waktu ‘iddah bagi wanita yang khuluk
selama satu kali haid untuk mengetahui kosongnya rahim.
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MOTTO

“TAK PENTING APAPUN AGAMA ATAU SUKUMU, KALAU KAMU BISA MELAKUKAN
SESUATU YANG BAIK UNTUK SEMUA ORANG, ORANG TIDAK PERNAH TANYA

AGAMAMU”  (GUS DUR)

“JANGAN KERDILKAN DIRIMU DENGAN TAKABUR; JANGAN SEMPITKAN DADAMU
DENGAN DENGKI; DAN JANGAN KERUHKAN PIKIRANMU DENGAN AMARAH” . (GUS

MUS)

“JIKA ENGKAU TIDAK MALU, BERBUATLAH SEMAUMU.” (NABI MUHAMMAD SAW)
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KATA PENGANTAR
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam tulisan
bahasa lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan
tulisan bahasa Arab ke bahasa Latin. Penulisan transliterasi Arab-Latin di sini
menggunakan transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl No. 158/1987 dan 0543 b/U/1987 dengan
sedikit perubahan dari penulis. Secara garis besar uraiannya adalah sebagai

berikut:

1. Konsonan tunggal

Huruf Arab Nama Huruf latin Keterangan

‘ Alif tidak dilambangkan | tidak dilambangkan

< Ba B Be
< Ta T Te
< Sa S es (dengan titik di atas)

[al Jim J Je

C ha H ha (dengan titik di bawah)




Kha Kh ka dan ha
Dal D De
Zal Z zet (dengan titik di atas)
Ra R Er
Zai Z Zet
Sin S Es
Syin Sy es dan ye
sad S es (dengan titik dibawah)
dad D de (dengan titik di bawah)
ta T te (dengan titik di bawah)
zet (dengan titik di
za Z
bawah)
Dengan koma terbalik di
‘ain ¢
atas
Gain G Ge
Fa F Ef

Xi




¢ Qaf Q Ki

. Kaf K Ka

d Lam L El

¢ Mim M Em

© Nun N En

J Waw wW We

A Ha H Ha

g Hamzah ‘ Apostrof
¢ Ya Y Ye

2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

xii



Tanda Nama Huruf Latin Nama
e Fathah A A
P Kasrah I I
Dammah U U
Contoh:

iy = kataba

oAy = yazhabu

Joe =su’ila

S3 = zukira

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
Lrom Fathah dan ya Ai adani
g0 Kasrah dan wawu lu adanu
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C.

Contoh:

iy = kaifa
Jea = haula
Maddah

Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda:

1) Fathah + huruf alif, ditulis = a dengan garis di atas, seperti J\) rijalun

2) Fathah + huruf alif layyinah, ditulis = a dengan garis di atas, seperti

e~ musa

3) Kasrah + huruf ya' mati, ditulis = i dengan garis di atas, seperti <

mujibun

4) Dammah + huruf wawu mati, ditulis = u dengan garis di atas, seperti:

wé:58 qulibuhum

Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:

1) Ta’ Marbutah hidup
Ta’ Marbutah yang hidup atau yang mendapat harakah fathah, kasrah
dan dammabh, transliterasinya adalah “t”.

2) Ta’ Marbutah mati

Xiv



Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya

adalah “h” Contoh: ik Talhah

3) Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu

terpisah maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh: &xdV &2y, Raudah al-jannah

Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah
tersebut dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi

tanda syaddah itu.

Contoh:
L) = rabbana
5 =kabbara

Penulisan Huruf Alif Lam
1) Jika bertemu dengan huruf syamsiyyah, maupun gomariyah ditulis

dengan metode yang sama yaitu tetapi ditulis al-,

seperti :
- ) S = al-karim
Jg = al-rasul
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2) Berada di awal kalimat, ditulis dengan huruf capital,

seperti :
oS sl = Al-‘aziz al-hakim

3) Berada di tengah kalimat, ditulis dengan huruf kecil,
seperti :

el Sy = Yuhib al-muhsinin

Hamzah

Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan
apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah
dan di akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan,

karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
(e¢  =syal’un
wpl = umirtu

Penulisan Kata atau Kalimat

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau
harakat yang dihilangkan. Dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut
ditulis dengan kata sekata. Contoh:

il 340 A 313 = Wa innallaha lahuwa khairun al-raziqin
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OVimedly o531 35 = Fa aufu al-kaila wa al- mizan

Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti yang berlaku dalam EYD, seperti huruf kapital yang digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama
diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf
kapital tetap harus awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata
sandangnya.

Contoh:

Jgwy Y1 demes Loy = wama Muhammadun ill3 rasal

Kata yang sudah bahasa Arab yang sudah masuk bahasa Indonesia maka
kata tersebut ditulis sebagaimana yang biasa ditulis dalam bahasa
Indonesia. Seperti kata: al-Qur'an, hadis, ruh, dan kata-kata yang lain.
Selama kata-kata tersebut tidak untuk menulis kata bahasa Arab dalam

huruf Latin.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Segala sesuatu di dunia diciptakan berpasang-pasangan, demikian juga
dengan manusia diciptakan berpasangan antara laki-laki dan perempuan.
Terdapat beberapa hikmah yang terkandung di dalamnya, salah satunya adalah
mereka mempunyai rasa ketertarikan antara satu dengan yang lain. Namun
hikmah yang paling utama adalah untuk kelangsungan hidup manusia di

dunia.

o U3 B O demyg B30 ¢S Jrg L) 1580 L3l @Sl 0 oST 3 OV il 0
109 Sy 058

Manusia sebagai khalifah Allah di muka bumi tentu berbeda dengan
binatang atau makhluk yang lain. Dalam Islam untuk menjalin hubungan
antara laki-laki dan perempuan terdapat aturan yang harus dilaksanakan
menurut hukum Islam, yaitu pernikahan dalam akad yang kuat atau misagan
galidzan untuk menaati perintah Allah dan melaksanakannya merupakan
ibadah.

Dalam menjalani bahtera rumah tangga tentu ada saat-saat merasakan
kebahagiaan. Namun demikian adakalanya terdapat permasalahan rumah

tangga yang cukup kompleks yang dapat memicu terjadinya pertengkaran

IAl-Rim (30): 21



yang tidak jarang kemudian mengakibatkan perceraian. Putusnya perkawinan
tidak hanya disebabkan karena perceraian saja. Dalam Undang-Undang
Perkawinan terdapat 3 (tiga) hal yang dapat menjadikan putusnya
perkawinan, yaitu kematian, perceraian dan atas keputusan pengadilan.?
Konsekuensi yang pertama kali muncul akibat terjadinya perceraian
adalah adanya masa ‘iddah. ‘lddah bermakna perhitungan atau sesuatu yang
dihitung. Secara bahasa mengandung pengertian hari-hari haid atau hari-hari
suci pada wanita. Sedangkan secara istilah, ‘iddah mengandung arti masa
menunggu bagi wanita untuk melakukan perkawinan setelah terjadinya
perceraian dengan suaminya, baik cerai hidup maupun cerai mati, dengan
tujuan untuk mengetahui keadaan rahimnya atau untuk berpikir bagi suami.’
Ulama mendefinisikan ‘iddah sebagai nama waktu untuk menanti kesucian
seorang isteri yang ditinggal mati atau diceraikan oleh suami, yang sebelum
habis masa itu dilarang untuk dinikahkan.* Menurut Imam Taqt al-Din, ‘iddah
yaitu masa menanti yang diwajibkan atas perempuan agar diketahui
kandungannya berisi atau tidak.®> Dalam redaksi yang berbeda, al-Sayyid Sabiq
mengemukakan bahwa ‘iddah dalam istilah agama menjadi nama bagi masa

lamanya perempuan (isteri) menunggu dan tidak boleh nikah setelah wafat

2UU Nomor 1 Tahun 1974 Pasal 38.

3Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam (Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van Hoeve,
1997), 1I: 637.

4Abd al-Rahman al-Jaziri, Kitab al-Figh ‘ala al-Mazahib al-Arba’ah (Beirut: Dar al-Fikr,
1972), 1V: 395.

5Tagqi al-Din, Kifayah al-Akhyar (Beirut: Dar al-Kutub al-‘llmiyyah, 1973), II: 124.



suaminya, atau setelah pisah dari suaminya.® Sejalan dengan itu, menurut

Sayuti Thalib, pengertian kata ‘iddah dapat dilihat dari dua sudut pandang :

1. Dilihat dari segi kemungkinan keutuhan perkawinan yang telah ada, suami
dapat rujuk kepada isterinya. Dengan demikian kata ‘iddah dimaksudkan
sebagai suatu istilah hukum yang mempunyai arti tenggang waktu sesudah
jatuh talak, dalam waktu pihak suami dapat rujuk kepada isterinya.

2. Dilihat dari segi isteri, maka masa ‘ddah itu berarti sebagai suatu
tenggang waktu dalam waktu isteri belum dapat melangsungkan
perkawinan dengan pihak laki-laki lain.’

Perempuan yang bercerai dari suaminya dalam bentuk apa pun, cerai
hidup atau mati, sedang hamil atau tidak, masih haid atau tidak, semuanya
wajib menjalani masa ‘iddah. Demikian pula bagi perempuan yang putus
perkawinan karena khuluk juga wajib menjalani masa ‘iddah.

Khuluk adalah pemberian hak yang sama bagi wanita untuk
melepaskan diri dari ikatan perkawinan yang dianggap sudah tidak ada
kemaslahatan sebagai imbalan hak talak yang diberikan kepada laki-laki.
Khuluk dimaksudkan untuk mencegah kesewenang-wenangan suami dengan
hak talaknya, dan menyadarkan suami bahwa istri pun mempunyai hak sama
untuk mengakhiri perkawinan. Bahkan, khuluk dapat dimintakan istri kepada
suaminya akibat telah hilangnya perasaan cinta dari istri kepada suaminya
walaupun suami tidak melakukan suatu perbuatan yang menyakiti istrinya.

Hak yang sama juga dapat dilakukan suami terhadap istrinya, yaitu manakala

®Al-Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah (Kairo: Maktabah Dar al-Turas, 1970) 11: 341.
"Sayuti Thalib, Hukum Kekeluargaan Indonesia, Berlaku Bagi Umat Islam (Jakarta: Ul
Press, 1986) him. 122.



suami memang tidak mempunyai lagi perasaan cinta kepada istrinya, dengan
menjatuhkan talak.

Menurut perspektif Imam Malik bahwa khuluk itu mempunyai
kedudukan sebagai talak, masa ‘iddah akibat khuluk yaitu tiga kali quri’,
sehingga khuluk mempunyai sifat mengurangi jumlah talak yang dimiliki
suami. Lain halnya dengan Ibn Taimiyyah yang berpendapat bahwa ‘iddah
seorang wanita yang putus perkawinan karena khuluk adalah satu kali haid.

Menurut pendapat Ibn Taimiyyah khuluk berkedudukan sebagai
fasakh. Dengan demikian khuluk menurut lbn Taimiyyah tidak mempunyai
batasan seperti halnya talak, dengan kata lain khuluk dapat dijatuhkan lebih
dari tiga kali dan pasangan suami istri dapat rujuk kembali setelah selesai
masa ‘iddah tanpa memerlukan mufallil. lbn Taimiyyah juga berpendapat
masa ‘iddah bagi wanita yang khuluk adalah dengan menunggu selama satu
kali haid dengan tujuan untuk mengetahui kosongnya rahim.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penyusun merasa perlu mengkaji
lebih lanjut tentang ketentuan iddah bagi janda yang putus perkawinan karena
khuluk dengan judul : “IDDAH WANITA KARENA KHULUK, (STUDI

PEMIKIRAN IMAM MALIK DAN IBN TAIMIYYAH).



B. Pokok Masalah

Dari uraian yang telah dipaparkan pada latar belakang masalah di atas,
maka terdapat beberapa hal yang menjadi objek kajian permasalahan dalam

penelitian ini, antara lain:

1. Bagaimana ketentuan masa ‘iddah wanita yang putus perkawinan karena
khuluk menurut Imam Malik dan Ibn Taimiyyah ?

2. Apa yang menjadi alasan Imam Malik dan Ibn Taimiyyah dalam
menentukan masa ‘iddah wanita yang putus perkawinan karena khuluk ?

3. Apa persamaan dan perbedaan pemikiran Imam Malik dan Ibn Taimiyyah

dalam hal masa ‘iddah wanita yang putus perkawinan karena khuluk ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian adalah sebagai berikut :

a. Untuk menggambarkan ketentuan ‘iddah wanita yang putus
perkawinan karena khuluk menurut pendapat Imam Malik dan Ibn
Taimiyyah.

b. Untuk menjelaskan alasan yang menyebabkan perbedaan pendapat
antara Imam Malik dan Ibn Taimiyyah dalam masalah ‘iddah bagi
perempuan yang putus perkawinan karena khuluk ?

c. Membandingkan pendapat Imam Malik dan lbn Taimiyyah dalam
menentukan masa ‘iddah wanita yang putus perkawinan karena

khuluk.



2. Kegunaan penelitian ini antara lain :
a. Penelitian ini sebagai sumbangsih pemikiran dan kerangka acuan
dalam pemikiran masalah ‘iddah karena khuluk.
b. Penelitian ini juga diharapkan mampu menyumbang khazanah
keilmuan dalam bidang perbandingan masalah fikih terutama dalam

masalah khuluk.

D. Telaah Pustaka

Karya ilmiah yang membahas tentang masalah khuluk atau masalah
lain yang berkaitan sudah banyak yang membahas, baik dalam bentuk skripsi,
disertasi, maupun karya ilmiah lain. Ragam karya ilmiah tersebut dapat
dijadikan referensi oleh penyusun dalam menyusun skripsi ini.

Simuhammad dalam skripsinya yang berjudul: “Permohonan Cerai
Gugat Karena Alasan Kekerasan dalam Rumah Tangga di Pengadilan Agama
Klaten”. Hasil dari penelitian ini adalah putusan hakim mengabulkan
permohonan gugatan cerai atas dasar kekerasan dalam rumah tangga.
Alasannya adalah suami telah menyakiti badan istri sesuai sigat taklik talak.
Kenyataan sebenarnya adalah pihak tergugat baru sebatas mengeluarkan kata-
kata ancaman belum sampai pada tindakan kekerasan jasmani. Hal ini jika
ditinjau dari hukum positif memang bisa dibenarkan sesuai dengan UU no. 23

tentang PKDRT. Akan tetapi jika ditinjau dari hukum Islam hal ini belum



dapat dibenarkan, karena baru sebatas ucapan belum sampai pada tindakan
nyata kekerasan. Berdasarkan bukti dan keterangan saksi, bila diambil
kesimpulan bahwa sikap tergugat yang mempunyai sikap kurang bertanggung
jawab dalam memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga. Maka putusan hakim
lebih tepat cenderung pada ketidakbertanggungjawaban tergugat daripada
kekerasan dalam rumah tangga.®

Yudi Abdul Hadi dalam skripsinya yang berjudul : “Kedudukan Laki-
Laki dan Perempuan dalam Perkara Perceraian”. Dalam Kkitab-kitab fikih
konvensional, masing-masing suami istri mempunyai hak yang sama untuk
memisahkan diri dari pasangannya, hanya saja ada perbedaan dalam
pelaksanaannya. Ada perbedaan yang sangat menonjol pada keduanya, dimana
seorang suami dapat menjatuhkan talak kepada istrinya kapan saja dan dimana
saja. Sedangkan seorang istri yang ingin khuluk dari suaminya maka harus
dengan persetujuan hakim.®

Ibn Rusyd al-Qurtaby dengan kitab monumentalnya “Bidayah al-
Mujtahid wa Nihayah al-Muqtasid”. Sebuah karya kitab fikih yang sangat
lengkap dan sistematis. Berisi tentang masalah fikih ibadah dan juga
mu’amalah. Sistematika pembahasan masalah dalam buku ini menggunakan
metode perbandingan, terutama perbandingan antara empat imam mazhab
yaitu Abli Hanifah, Imam Malik, al-Syafi’i dan Ahmad bin Hanbal. Dalam

kitab ini membahas masalah khuluk. Akan tetapi tidak fokus terhadap

8Simuhammad, “Permohonan Cerai Gugat Karena Alasan Kekerasan Dalam Rumah
Tangga di Pengadilan Agama Klaten” Skripsi, Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta (2009), him. Ii.

®Yudi Abdul Hadi, “Kedudukan Laki-laki dan Perempuan dalam Perkara Perceraian”,
Skripsi, Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2001), him. 74.



perbandingan Imam Malik dan Ibn Taimiyyah. Pembasan mengenai pendapat
Imam Malik tentang khuluk sudah ada dalam kitab ini namun hanya sedikit.°

Muhammad Isna Wahyudi dalam karyanya yang berjudul: “Figh
‘lddah Klasik dan Kontemporer”. Buku ini membahas permasalahan ‘iddah
baik wanita yang cerai mati ataupun cerai karena hal yang lain. Dalam
membahas masalah buku ini dimulai dengan merangkum pendapat fugaha’
tentang ‘iddah kemudian diakhiri dengan pembahasan ‘iddah secara
kontemporer. Dalam membahas ‘iddah wanita yang putus perkawinan karena
khuluk, Muhammad Isna Wahyudi tidak menjelaskan secara spesifik pendapat
Imam Malik maupun Ibn Taimiyyah.!!

Melalui telaah pustaka tersebut penyusun dapat menyimpulkan bahwa
belum ada karya ilmiyah yang secara khusus membahas tentang tema yang
penyusun teliti, yaitu : “lddah Wanita Karena Khuluk, Studi Pemikiran Imam

Malik dan Ibn Taimiyyah”.

E. Kerangka Teoretik
Hukum Islam adalah suatu tatanan atau hukum universal yang
mengatur segala aspek dalam kehidupan manusia, baik yang mengatur tentang
ibadah dengan Allah SWT ataupun yang mengatur tentang mu’amalah atau
hubungan antar sesama manusia dan lingkungannya, walaupun begitu, Allah

sebagai penurun al-Qur’an sebagai petunjuk semua makhluk masih

1bn Rusyd al-Qurtiiby, Bidayah al-Mujtahid wa Nihayah al-Mugtasid (Beirut: Dar al-
Kutub al-‘Tlmiyyah, 2008), IV: 356.

“Muhammad Isna Wahyudi, Figh ‘ddah Klasik dan Kontemporer (Bantul: Pustaka
Pesantren, 2009), him. 76.



memberikan porsi kepada manusia untuk menggunakan akal dalam segala
bidang yang belum ada ketentuan hukum yang jelas dalam al-Qur’an maupun
Hadis sepanjang tidak bertentangan dengan kedua sumber hukum Islam
tersebut. Penafsiran dan penentuan hukum seperti inilah yang menjadikan
perbedaan pendapat di antara ulama.

Salah satu kajian penting dalam kajian hukum Islam yang bersumber
al-Qur’an dan al-Sunnah adalah magasid al-syari’ah, yaitu tentang tujuan
ditetapkannya hukum dalam Islam. Yaitu intinya adalah untuk mewujudkan
kebaikan dan menghindarkan keburukan atau mengambil manfaat dan
menolak madarat. Dengan alasan itu, hukum Islam menjadikan magasid al-
syari’ah sebagai salah satu kriteria bagi Mujtahid dalam melakukan /jtihad,
karena hal ini dianggap penting dalam menerapkan hukum Islam.*?

Penetapan hukum Islam tersebut memperhatikan lima perkara, yaitu :
agama (al-din), jiwa (al-nafs), akal (al- ‘ag/), keturunan (al-nasl) dan harta (al-
mal). Dalam menjaga lima hal pokok di atas, hukum untuk mencapai tujuan
kemaslahatan manusia. Hadirnya hukum Islam tersebut diharapkan dapat
ditaati dan diterapkan dalam kehidupan umat manusia demi terciptanya
kemaslahatan umat.

Masalah ‘iddah wanita yang putus perkawinan karena khuluk juga
terjadi perbedaan pendapat antara ulama yang satu dengan ulama yang lain,
seperti imam Malik dan Ibn Taimiyyah. Sebagian ulama’ berpendapat bahwa

‘iddah wanita yang putus perkawinan karena khuluk adalah sama dengan

2Amir Mu’alim dan Yusnadi, Konfigurasi Pemikiran Hukum Islam (Yogyakarta: UlI
Press, 2001), him. 50.
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‘iddah talak. Akan tetapi sebagian ulama yang lain berpendapat ‘iddah wanita
yang putus perkawinan karena khuluk tersebut adalah satu kali haid.

Salah satu penyebab perbedaan pendapat di antara para ahili fikih ini
adalah karena perbedaan dalam memahami satu nas (fahm al-nas) yang sama.
Penyebab perbedaan ini terjadi tidak menutup kemungkinan karena kondisi
sosial, politik serta pola pikir yang melatarbelakangi masing-masing ahli fikih.

Imam Malik berkata dalam kitabnya al-Muwatta” :
25 o D sy B Sl sl o gme S gy O U o8 Ml o o S
L JBy 8 Sy Wb Olis o Olaze I3 @ Olis p Oleze Oy B Lgzrg) oo kol (@il i,
St ot Ok § el o mw OF adly &l e 8 Sy Akl Bus Lgids o o AN
e Y Aadd) (B il JB o3 N5 Allaall Bue e dnbiall Bus Oglsly 1955 Qg g

Bt oS Y1 gy I

Dari pernyataan imam Malik tersebut dapat dipahami bahwa khuluk
mempunyai kedudukan sebagai talak, sehingga khuluk mempunyai sifat
mengurangi jumlah talak yang dimiliki suami dan suami dapat merujuk
kembali istrinya selama dalam masa ‘iddah. Pendapat Imam Malik yang
menempatkan khuluk sebagai talak tersebut mempunyai akibat hukum yang

berbeda dengan ulama lain yang mendudukkan khuluk sebagai fasakh. Jika

BMalik bin Anas, al-Muwatta’ Malik, (Indonesia: al-Haramain, t.t.), I1: 88.
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berpijak pada pendapat yang mendudukkan khuluk sebagai fasakh, berarti
boleh melakukan khuluk berapa kali pun tanpa memerlukan muallil.#
Ibn Taimiyyah berpendapat bahwa ‘iddah seorang wanita yang putus

perkawinan karena khuluk adalah satu kali haid. Ibn Taimiyyah menyatakan :

iy BB 4l aleoly dexl gl Cads jalad | Cilodly Gl j3gin 15 Lgd Aiasdl ol
OF B dodr iy g O &) OIS Ol i gals oo M1 GBI oo ey, IS dy
oy 0gpai Wiy 09,ai5 ol o Wb oylisly L ML S uxi gag 008 gy oSS
o9, kxell oty 39159, 398 s assaly ol BloewlS — Cudod) slgdd jager Jgd lag 04l

B Koy, ogglas —aesly sbe ool o8 b gag days
Mg 3us Sde ¥ JBy iasy [pmnd OF dakoral) ol al vl SLwll Slete o L5 W9,
O oy 59,8 SOy e Corgy Joroll ey @) 31 Vs 9,450 48 3 ouis il gy
P9, haou sl g Bl OF Ll JUly Ll Cof W8 SB , alsl By |, ekl Bl

16 sl 58 gy Gty Ladyby sdiadl ol | Bloval e

Dengan demikian khuluk sebagaimana dikatakan di atas bahwa

pendapat yang mengatakan khuluk itu fasakh!’ berarti boleh melakukan

4Muhallil adalah seorang laki-laki yang menikah dengan seorang istri yang tertalak bain
kemudian menceraikannya setelah dukhiil dengan tujuan agar istri dapat menikah lagi dengan
suami yang pertama.

B1bn Taimiyyah, Majmii ‘ah al-Fatawa, (ttp: Dar al-Wafa’, 2005), XXXII: 183.

1bid.
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khuluk berapa kali pun tanpa memerlukan mufkallil. Sedangkan menurut
pendapat Imam Malik yang menempatkan khuluk sebagai talak maka khuluk
tidak boleh lebih dari tiga kali. Bila istri yang telah melakukan khuluk
sebanyak tiga kali, ia baru dapat kembali kepada istrinya itu setelah adanya
mu/kallil sebagaimana yang berlaku dalam talak. Dengan demikian pendapat
Imam Malik ini mengandung konsekuensi yaitu khuluk itu mengurangi jumlah
bilangan talak. Maksudnya jika khuluk disamakan dengan talak, maka khuluk
terbatas hanya sampai tiga kali, namun jika khuluk sebagai fasakh maka
berapa kali pun khuluk tidak jatuh sebagai talak.

Khuluk adalah pemberian hak yang sama bagi wanita untuk
melepaskan diri dari ikatan perkawinan yang dianggap sudah tidak ada
kemaslahatan sebagai imbalan hak talak yang diberikan kepada laki-laki. Hal
itu dimaksudkan untuk mencegah kesewenangan suami dengan hak talaknya,
dan menyadarkan suami bahwa istri pun mempunyai hak sama untuk
mengakhiri perkawinan. Artinya dalam situasi tertentu, istri yang sangat
tersiksa akibat ulah suami atau keadaan suami mempunyai hak menuntut cerai
dengan imbalan sesuatu.*®

Penentuan lama masa ‘iddah seorang wanita yang putus perkawinan
karena masalah khuluk dengan mongkomparasikan pendapat Imam Malik dan

Ibn Taimiyyah ini akan lebih memunculkan sebab-sebab yang menjadikan

"Fasakh adalah rusak atau tidak sahnya perkawinan karena tidak memenuhi salah satu
syarat atau salah satu rukunya, atau sebab lain yang dilarang atau diharamkan oleh agama.

18 Rahmat Hakim, Hukum Perkawinan Islam (Bandung: Pustaka Setia), him. 172.
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perbedaan pendapat keduanya dan akhirnya akan mengetahui apa yang

menjadi perbedaan dan persamaan pendapat antara keduanya.

F. Metode Penelitian
Untuk menghasilkan kajian yang dapat dipertanggungjawabkan secara
ilmiah, maka dalam proses pengumpulan data, menjelaskan dan
menyimpulkan dalam pembahasan ini, penyusun menempuh beberapa metode,

metode tersebut di antaranya :*°

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian pustaka, yaitu menjadikan
kitab al-Muwazta’ karya imam Malik dan Majmiz 'ah al-Fatawa karya Ibn
Taimiyyah sebagai bahan primer. Berserta kitab fikih lain sebagai bahan

sekunder.

2. Sifat Penelitian
Sifat penelitian ini adalah deskriptif-komparatif, penelitian ini akan
berusaha memaparkan dan menjelaskan konsep pemikiran Imam Malik
dan Ibn Taimiyyah dalam menentukan masa ‘iddah seorang janda karena
perkara khuluk. Selain itu juga menjelaskan pendapat Imam Malik dan Ibn
Taimiyyah dalam menetapkan suatu hukum serta perbandingan pemikiran

keduanya yang menjadikan adanya perbedaan pemikiran dalam masalah

19 Rois Wamiqul Hija, “Demokrasi Dalam Pemikiran Muhammad Husein Haikal dan
Muhammad Natsir”, Skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
(2011), him. 21
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yang sama. Pada akhirnya akan mengetahui apa yang menjadikan

persamaan dan perbedaan pemikiran antara keduanya.

. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini adalah penelitian pustaka, maka dalam pengumpulan
bahan diambil dari bahan primer dan bahan sekunder. Bahan primer yang
digunakan adalah al-Qur’an, al-Hadis, kitab al-Muwas/a’ dan Kitab
Majmiz ‘ah al-Fatawa. Sedangkan bahan sekunder yang digunakan adalah

kitab fikih yang relevan dengan topik yang dibahas dalam karya ilmiah ini.

. Analisis Data

Teknik dalam menganalisis data secara induktif, yaitu pola kajian
yang dibahas dan dikaji tersebut bersifat khusus-umum. Pembahasannya
adalah dengan mengkaji dalil dari masing-masing pendapat serta
ketentuan-ketentuan dan alasan dalam menetapkan ‘iddah wanita yang
putus perkawinan karena khuluk.

Metode komparatif menjelaskan hubungan atau relasi dari dua
pemikiran tentang permasalah ‘iddah seorang wanita yang disebabkan
masalah khuluk oleh imam Malik dan Ibn Taimiyyah. Dalam komparasi
ini sifat-sifat objek penelitian akan terlihat lebih jelas. Penelitian ini akan
menentukan secara jelas persamaan dan perbedaan sehingga hakikat objek

yang dipahami semakin gamblang dan jelas. Dengan demikian akan
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terlihat utuh dan jelas karakter dari masing-masing konsep pemikiran yang

digunakan.

G. Sistematika Penelitian

Sistematika penulisan skripsi ini terdiri atas lima bab yang masing-
masing membahas permasalahan yang berbeda, namun dalam satu kesatuan
yang saling mendukung dan melengkapi.

Bab pertama berisi pendahuluan yang merupakan garis besar dari
keseluruhan pola berpikir dan dituangkan dalam konteks yang jelas serta
padat. Atas dasar itu deskripsi skripsi diawali dengan latar belakang masalah
yang terangkum di dalamnya tentang apa yang menjadi alasan memilih judul,
dan bagaimana pokok permasalahannya. Dengan penggambaran secara
sekilas'sudah dapat ditangkap mengenai substansi skripsi. Selanjutnya untuk
lebih memperjelas maka dikemukakan pula tujuan penelitian baik ditinjau
secara teoritis maupun praktis. Penjelasan ini akan mengungkap seberapa jauh
signifikansi tulisan ini. Kemudian agar tidak terjadi pengulangan dan
penjiplakan maka dibentangkan pula berbagai hasil penelitian terdahulu yang
dituangkan dalam tinjauan pustaka. Demikian pula metode penulisan
diungkap apa adanya dengan harapan dapat diketahui apa yang menjadi jenis
penelitian, pendekatan, sumber data, teknik pengumpulan data dan analisis
data. Pengembangannya kemudian tampak dalam sistematika penulisan.

Dengan demikian, dalam bab pertama ini tampak penggambaran isi skripsi
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secara keseluruhan namun dalam satu kesatuan yang ringkas dan padat guna
menjadi pedoman untuk bab kedua, ketiga, bab keempat, dan bab kelima.

Bab kedua berisi tinjauan umum tentang khuluk dan ‘iddah yang
meliputi tentang khuluk (pengertian khuluk, dasar hukum khuluk, syarat dan
rukun khuluk), tentang ‘iddah (pengertian ‘iddah, dasar hukum ‘iddah,
ketentuan ‘iddah).

Bab ketiga berisi ketentuan ‘iddah bagi janda yang putus perkawinan
karena khuluk oleh imam Malik dan lbn Taimiyyah dan juga sekilas tentang
biografi antara keduanya, serta ketentuan ‘iddah menurut imam Malik dan Ibn
Taimiyyah.

Bab keempat berisi analisis terhadap pemikiran imam Malik dan lbn
Taimiyyah tentang ketentuan ‘iddah bagi janda yang putus perkawinan karena
khuluk, yaitu analisis tentang ketentuan pemikiran imam Malik dan lbn
Taimiyyah pada permasalahan ‘iddah wanita karena khuluk.

Bab kelima merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan saran.
Kesimpulan di sini memuat jawaban dari pokok masalah yang diangkat.
Sedangkan saran adalah masukan terhadap karya ilmiah terutama karya

ilmiyah ini.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian dan analisa dari beberapa bab terdahulu, maka

selanjutnya perlu adanya suatu kesimpulan yang dapat memberikan gambaran

sebagai jawaban dari berbagai pokok-pokok masalah yang membicarakan tentang

pendapat imam Malik dan Ibn Taimiyyah tentang ‘%ddah wanita yang putus

perlawinan karena khuluk sebagai berikut :

1.

Imam Malik menempatkan kedudukan khuluk adalah sama dengan talak, maka
konsekunsi dari hal tersebut adalah khuluk bersifat mengurangi jumlah talak
yang tiga, apabila khuluk tersebut jatuh lebih dari tiga kali maka suami tidak
dapat rujuk kepada mantan istrinya walaupun pada masa ‘ddah sebelum
mantan istri menikah dengan laki-laki lain dan laki-laki tersebut mencerainya
setelah melakukan dukhiul. Masa ‘iddah wanita karena khuluk sama dengan
talak yaitu tiga kali guriz (menurut Imam Malik guri’ adalah suci). Berbeda
dengan Ibn Taimiyyah yang menempatkan khuluk sebagai fasakh, pendapat
Ibn Taimiyyah tersebut mempunyai konsekuensi khuluk dapat dijatuhkan lebih
dari tiga kali dan tidak mengurangi jumlah talak yang tiga, karena khuluk
berbeda dengan talak. Dengan demikian pasangan suami istri dapat menikah
kembali setelah habis masa ‘iddah tanpa harus ada muhallil. Masa ‘iddah
wanita karena khuluk menurut Ibn Taimiyyah cukup adalah istibra’ selama

satu kali haid.
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2. Imam Malik mengemukakan alasan dengan membantah pendapat kelompok
fugaha yang berpendapat bahwa khuluk itu fasakh, yakni bahwa fasakh itu
tidak lain merupakan perkara yang menjadikan suami sebagai pihak yang kuat
dalam pemutusan ikatan perkawinan tetapi tidak berasal dari kehendaknya.
Sedangkan khuluk ini berpangkal pada kehendak. Oleh karenanya, khuluk itu
bukan fasakh. Ibn Taimiyyah dan golongan ulama yang mendukungnya juga
mengatakan bahwa ayat tentang khuluk memuat kedudukan tebusan sebagai
suatu tindakan yang disamakan dengan talak, bukan tindakan yang berbeda
dengan talak. Maksud adanya tebusan dan posisi suami sebagai seseorang
yang mempunyai hak talak adalah jika istri menghendaki perpisahan dengan
suaminya maka dengan menebusnya berarti menjadikan ba’in bagi suaminya.
Sedangkan Ibn Taimiyyah beralasan dengan perkataan Ibn Abbas menegenai
firman Allah SWT tentang tebusan setelah talak yang kedua, kemudian dia
berkata tentang surat al-Bagarah: 229, hal ini termasuk tebusan secara khusus,
apabila tebusan (fidyah) adalah talak, maka semestinya akan ada talak yang
keempat, hal ini tidak mungkin karena talak hanya terbatas sampai tiga kali.
Apabila khuluk tersebut disamakan dengan talak maka semestinya harus
menjalani masa ‘iddah selama tiga Kkali quri, serta khuluk tidak dapat
dijatunkan pada waktu haid karena talak tidak boleh dijatuhkan pada waktu
haid, sedangkan khuluk ini boleh dijatuhkan walaupun istri dalam keadaan
haid.

3. Persamaan dan perbedaan Imam Malik dan lbn Taimiyyah dalam masalah

‘iddah wanita karena khuluk :
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a. Persamaan: Imam Malik dan Ibn Taimiyyah berpendapat sama dalam masalah

khuluk, yaitu dalam hal sifat khuluk tersebut adalah bain sugra. Imam Malik

dan Ibn Taimiyyah mengatakan ketika pasangan suami istri ingin rujuk

kembali setelah terjadi khuluk maka harus dengan akad nikah yang baru

setelah habis masa ‘iddah.

b. Perbedaan

1)

2)

3)

Imam Malik menempatkan khuluk sebagai talak ba’in, sedangkan Ibn
Taimiyyah menempatkan khuluk sebagai fasakh.

Masa ‘iddah wanita karena khuluk menurut imam Malik adalah sama
seperti ‘iddah wanita karena talak setelah dukhazl, yaitu tiga kali qura
(menurut imam Malik quriz’ adalah masa suci), sedangkan Ibn Taimiyyah
berpendapat bahwa masa ‘iddah wanita karena khuluk adalah cukup
istibra’ selama satu kali haid saja.

Menurut imam Malik khuluk tidak boleh jatuh lebih dari tiga kali, apabila
jatuh sebanyak tiga kali atau lebih maka pasangan suami istri yang telah
khuluk tersbut ingin rujuk maka wajib ada muhallil terlebih dahulu. Akan
tetapi jika belum mencapai tiga kali, jika suami istri ingin kembali rujuk
maka cukup dengan akad nikah baru setelah selesai masa ‘iddah seperti
halnya talak. Ibn Taimiyyah yang menempatkan khuluk sebagai fasakh,
maka khuluk tidak berakibat mengurangi jumlah talak yang tiga. Dengan
kata lain, menurut Ibn Taimiyyah dapat dijatuhkan lebih dari tiga kali
tnapa memerlukan adanya muhallil untuk rujuk kepada mantan suami istri

tersebut. Namun cukup mengadakan akad nikah yang baru.
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B. Saran

Perbedaan pendapat di antara para ulama merupakan hal yang lumrah
dalam khazanah ilmu fikih, karena hakikat dari ilmu fikih adalah pemahaman atas
nash-nash agama Islam, maka bagi seorang muslim tidak sepatutnya merasa
dirinya paling benar dan menganggap orang lain adalah salah, karena hal tersebut
bukanlah hakikat dari Islam yang razmatan li al-‘@lamin. Perbedaan merupakan
rahmat bagi umat Islam. Islam yang rahmatan lil ‘alamin adalah Islam mampu
menghormati perbedaan. Karena kebenaran hakiki hanyalah kebenaran pada Dzat
Allah SWT.

Skripsi ini merupakan karya ilmiah yang membandingkan dua tokoh yang
ahli fikih yang mempunyai latar belakang dan pola pemikiran yang tergolong jauh
berbeda dalam metode istinbaz hukum. Dalam masalah khuluk ini sebenarnya
antara imam Malik dan Ibn Taimiyyah menggunakan dalil yang sama, yaitu hadi$
tentang istri Sabit bin Qais. Namun akhirnya imam Malik dan Ibn Taimiyyah
mempunyai kesimpulan yang berbeda dalam memahami satu sumber hukum yang
sama. Hal ini menunjukkan bahwa perbedaan yang terjadi di kalangan fugaha’
secara khusus dan di kalangan umat Islam secara umum merupakan suatu hal
yang wajar terjadi. Perbedan tersebut muncul mungkin karena berbeda latar
belakang sosial, keluarga, pemikiran dan lain sebagainya sehingga mempengaruhi
pola pemikiran seseorang.

Dalam memahami pemikiran seseorang terutama tokoh ahli fikih, seperti
imam Malik dan Ibn Taimiyyah yang penyusun bahas dalam skripsi ini tidak

cukup dengan membaca apa yang menjadi produk pemikiran mereka. Akan tetapi
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kita juga dapat memahami mengapa ahli fikih dapat menentukan suatu hukum
tersebut. Apa yang mendasari ahli fikih tersebut mempunyai pemikiran seperti
itu? Dengan demikian umat Islam akan menjadi umat yang madani serta
mempunyai toleransi yang tinggi dalam menghadapi perbedaan-perbedaan yang
terjadi di tengah-tengah umat islam khususnya serta seluruh umat di dunia secara

umum.
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Lampiran |

LAMPIRAN

TERJIEMAHAN

No.

| Fn. | HIm. |

Terjemahan

BAB |

1

1

Dan di antara tanda-tanda (kebesaran-Nya) adalah Dia
menciptakan pasangan-pasangan untukmu dari jenismu
sendiri, agar kamu cenderung dan merasa tenteram
kepadanya, dan Dia menjadikan di antaramu rasa kasih
dan sayang. Sungguh pada yang demikian itu terdapat
tanda-tanda bagi orang-orang yang berfikir.

13

10

Yahya menyampaikan kepadaku (hadis) dari Malik, dari
Nafi' bahwa Rubayyi' binti Mu'awwad ibn 'Afra’ datang
bersama pamannya kepada 'Abdullah ibn 'Umar dan
memberitahunya bahwa ia telah bercerai dari suaminya
dengan membayar pengganti kepadanya pada masa
'‘Usman ibn 'Affan, dan 'Usman ibn 'Affan mendengar
tentang itu dan tidak menyalahkannya. 'Abdullah ibn
'‘Umar berkata: Masa ‘iddahnya adalah ‘iddah seorang
wanita yang dicerai. Yahya menyampaikan kepadaku
(hadis) dari Malik bahwa ia telah mendengar bahwa
Said ibn al-Musayyab, Sulayman ibn Yasar dan lbn
Syihab mereka berkata bahwa seorang wanita yang
meminta cerai kepada suaminya dengan membayar iwad
(tebusan) masa ‘iddahya seperti seorang wanita yang
tertalak, yaitu tiga quriz’. Malik mengatakan tentang
wanita yang menebus dirinya (untuk bercerai dari
suaminya): bahwa wanita itu tidak bisa kembali kepada
suaminya kecuali dengan akad nikah baru.

15

11

Masalah ini, terdapat perbedaan pendapat yang masyhur
antara salaf dan khalaf. zahir mazhab Ahmad dan para
sahabatnya menyatakan (al-khuluk) adalah perpisahan
ba’in dan fasakh nikah, bukan talak yang tiga.
Seandainya suami melakukan khuluk kepada istrinya
sepuluh kali, ia masih boleh menikahinya dengan akad
nikah baru sebelum istri menikah dengan yang lainnya.
Ini merupakan salah satu pendapat al-Syafi’i dan
mayoritas fugaha, ini adalah pendapat mayoritas ahli
hadis, seperti Ishaq bin Rahawaih, Abu Saur, Dawid,
Ibn al-Mundzir, Ibn Khuzaimah, dan hal tersebut juga
telah tetap dari pendapat Ibn Abbas dan sahabat-
sahabatnya seperti Tawus dan ‘Ikrimah.

16

11

Saya tidak mengetahui seorang dari ahli ilmu dengan




mengambil dalil yang paling shahih dari para sahabat
bahwa khuluk tersebut adalah talak ba’in yang
disamakan dengan talak tiga, akan tetapi dalil yang
paling tepat dari para ahli ilmu adalah yang di ambil
dari ‘USman, telah diriwayatkan dari ‘Usman dengan
Isnad yang Shahih bahwa dia memerintahkan kepada
wanita yang melakukan khuluk untuk istibra’ selama
satu kali haid.

BAB Il

17

Mereka (para istri) adalah pakaian bagimu dan kamu
adalah pakaian bagi mereka.

19

Jika kalian khawatir bahwa keduanya tidak mampu
menjalankan hukum-hukum Allah, maka keduanya
tidak berdosa atas bayaran yang (harus) diberikan (oleh
istri) untuk menebus dirinya. Iltulah hukum-hukum
Allah, maka janganlah kamu melanggarnya. Barang
siapa yang melanggar hukum-hukum Allah, meeka
itulah orang-orang yang zalim.

20

Dari Ibn ‘Abbas Bahwa Istri Sabit Bin Qais Datang
Kepada Nabi dan ia berkata: “Wahai Rasulallah, saya
tidak mencela Tsabit dalam hal agama, dan akhlaknya,
tetapi aku takut kekufuran dalam Islam”, Rasulullah
bersabda: “Apakah kamu mau mengembalikan
kebunnya ?” Dia menjawab: “Ya”, Rasul bersabda:
Ambillah kebun itu dan ceraikan dia satu kali”.

14

22

Dan janganlah kamu menyusahkan mereka karena
hendak mengambil kembali sebagian dari apa yang
telah kamu berikan kepadanya, kecuali apabila mereka
melakukan perbuatan yang keji dan nyata.

15

22

Jika kalian khawatir bahwa keduanya tidak mampu
menjalankan hukum-hukum Allah, maka keduanya
tidak berdosa atas bayaran yang (harus) diberikan (oleh
istri) untuk menebus dirinya. Itulah hukum-hukum
Allah, maka janganlah kamu melanggarnya.

10.

30

28

Dan (wanita-wanita) yang tertalak maka hendaklah
menunggu selama tiga kali guru’

11.

31

28

Maka tidak ada ‘iddah yang perlu diperhitungkan

12.

32

28

Dan wanita-wanita yang hamil, (masa ‘iddahnya)
adalah sampai melahirkan kandungannya.

13.

33

28

Perempuan-perempuan yang tidak haid lagi di antara
istri-istrimu jika kamu ragu (tentang masa ‘iddahnya)
maka ‘iddahnya adalah tiga bulan.

14.

34

28

Dan orang-orang yang mati di antara kamu serta
meninggalkan istri-istri hendaklah mereka (istri-istri)
menunggu empat bulan sepuluh hari.

15.

38

30

Wahai orang-orang yang beriman, apabila kalian




menikah dengan wanita-wanita Muslimah kemudian
kalian mencerikannya sebelum kalian menyetubuhinya,
maka tidak buat kamu atas mereka masa ‘iddah yang
diperhitungkan.

16.

45

33

Dan wanita-wanita yang hamil, maka masa (‘iddah )
nya adalah sampai melahirkan kandungannya.

17.

47

34

Dan wanita-wanita yang di talak hendaklah menahan
dirinya selama tiga quri .

18.

48

34

Dan wanita-wanita yang tidak lagi mengalami haid dari
wanita-wanita kamu maka ‘iddah nya adalah tiga bulan,
begitu juga wanita-wanita yang belum haid.

19.

54

36

Dan wanita-wanita yang dicerai, maka hendaklah
menunggu selama tiga kali quru’

BAB Il

20.

33

52

Yahya menyampaikan kepadaku (hadis) dari Malik, dari
Nafi' bahwa Rubayyi' binti Mu'awwad ibn 'Afra’ datang
bersama pamannya kepada 'Abdullah ibn 'Umar dan
memberitahunya bahwa ia telah bercerai dari suaminya
dengan membayar pengganti kepadanya pada masa
'Usman ibn 'Affan, dan 'Usman ibn 'Affan mendengar
tentang itu dan tidak menyalahkannya. 'Abdullah ibn
'‘Umar berkata: Masa ‘iddahnya adalah ‘iddah seorang
wanita yang dicerai. Yahya menyampaikan kepadaku
(hadis) dari Malik bahwa ia telah mendengar bahwa
Said ibn al-Musayyab, Sulayman ibn Yasar dan lbn
Syihab mereka berkata bahwa seorang wanita yang
meminta cerai kepada suaminya dengan membayar iwad
(tebusan) masa ‘iddahya seperti seorang wanita yang
tertalak, yaitu tiga quriz’. Malik mengatakan tentang
wanita yang menebus dirinya (untuk bercerai dari
suaminya): bahwa wanita itu tidak bisa kembali kepada
suaminya kecuali dengan akad nikah baru.

21.

34

52

Adapun kedudukan khuluk menurut mayoritas ulama
adalah berkedudukan sebagai talak, sebagaimana hal
tersebut adalah perkataan imam Malik.

22.

56

64

Masalah ini, terdapat perbedaan pendapat yang masyhur
antara salaf dan khalaf. zahir mazhab Ahmad dan para
sahabatnya menyatakan (al-khuluk) adalah perpisahan
ba’in dan fasakh nikah, bukan talak yang tiga.
Seandainya suami melakukan khuluk kepada istrinya
sepuluh kali, ia masih boleh menikahinya dengan akad
nikah baru sebelum istri menikah dengan yang lainnya.
Ini merupakan salah satu pendapat al-Syafi’i dan
mayoritas fugaha, ini adalah pendapat mayoritas ahli
hadis, seperti Ishaq bin Rahawaih, Abu Saur, Dawiid,
Ibn al-Mundzir, Ibn Khuzaimah, dan hal tersebut juga




telah tetap dari pendapat Ibn Abbas dan sahabat-
sahabatnya seperti Tawus dan ‘Ikrimah.

23.

57

64

Saya tidak mengetahui seorang dari ahli ilmu dengan
mengambil dalil yang paling shahih dari para sahabat
bahwa khuluk tersebut adalah talak ba’in yang
disamakan dengan talak tiga, akan tetapi dalil yang
paling tepat dari para ahli ilmu adalah yang di ambil
dari ‘Usman, telah diriwayatkan dari ‘Usman dengan
Isnad yang Shahih bahwa dia memerintahkan kepada
wanita yang melakukan khuluk untuk istibra’ selama
satu kali haid.

BAB IV

24,

68

Yahya menyampaikan kepadaku (hadis) dari Malik, dari
Nafi' bahwa Rubayyi' binti Mu'awwad ibn 'Afra’ datang
bersama pamannya kepada 'Abdullah ibn 'Umar dan
memberitahunya bahwa ia telah bercerai dari suaminya
dengan membayar pengganti kepadanya pada masa
'Usman ibn 'Affan, dan 'Usman ibn 'Affan mendengar
tentang itu dan tidak menyalahkannya. 'Abdullah ibn
'‘Umar berkata: Masa ‘iddahnya adalah ‘iddah seorang
wanita yang dicerai. Yahya menyampaikan kepadaku
(hadis) dari Malik bahwa ia telah mendengar bahwa
Said ibn al-Musayyab, Sulayman ibn Yasar dan lbn
Syihab mereka berkata bahwa seorang wanita yang
meminta cerai kepada suaminya dengan membayar iwad
(tebusan) masa ‘iddahya seperti seorang wanita yang
tertalak, yaitu tiga quri’. Malik mengatakan tentang
wanita yang menebus dirinya (untuk bercerai dari
suaminya): bahwa wanita itu tidak bisa kembali kepada
suaminya kecuali dengan akad nikah baru.

25.

71

Masalah ini, terdapat perbedaan pendapat yang masyhur
antara salaf dan khalaf. zahir mazhab Ahmad dan para
sahabatnya menyatakan (khuluk) adalah perpisahan
ba’in dan fasakh nikah, bukan talak yang tiga.
Seandainya suami melakukan khuluk kepada istrinya
sepuluh kali, ia masih boleh menikahinya dengan akad
nikah baru sebelum istri menikah dengan yang lainnya.
Ini merupakan salah satu pendapat al-Syafi’'i dan
mayoritas fugaha, ini adalah pendapat mayoritas ahli
hadis, seperti Ishaq bin Rahawaih, Abu Saur, Dawiid,
Ibn al-Mundzir, Ibn Khuzaimah, dan hal tersebut juga
telah tetap dari pendapat Ibn Abbas dan sahabat-
sahabatnya seperti Tawus dan ‘Ikrimah.

26.

71

Saya tidak mengetahui seorang dari ahli ilmu dengan
mengambil dalil yang paling shahih dari para sahabat
bahwa khuluk tersebut adalah talak ba’in yang
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disamakan dengan talak tiga, akan tetapi dalil yang
paling tepat dari para ahli ilmu adalah yang di ambil
dari ‘USman, telah diriwayatkan dari ‘Usman dengan
Isnad yang Shahih bahwa dia memerintahkan kepada
wanita yang melakukan khuluk untuk istibra’ selama
satu kali haid.

217.

73

Yahya menyampaikan kepadaku (hadis) dari Malik, dari
Nafi' bahwa Rubayyi' binti Mu'awwad ibn 'Afra’ datang
bersama pamannya kepada 'Abdullah ibn 'Umar dan
memberitahunya bahwa ia telah bercerai dari suaminya
dengan membayar pengganti kepadanya pada masa
'Usman ibn 'Affan, dan 'Usman ibn 'Affan mendengar
tentang itu dan tidak menyalahkannya. 'Abdullah ibn
'‘Umar berkata: Masa ‘iddahnya adalah ‘iddah seorang
wanita yang dicerai. Yahya menyampaikan kepadaku
(hadis) dari Malik bahwa ia telah mendengar bahwa
Said ibn al-Musayyab, Sulayman ibn Yasar dan lbn
Syihab mereka berkata bahwa seorang wanita yang
meminta cerai kepada suaminya dengan membayar iwad
(tebusan) masa ‘iddahya seperti seorang wanita yang
tertalak, yaitu tiga quriz’. Malik mengatakan tentang
wanita yang menebus dirinya (untuk bercerai dari
suaminya): bahwa wanita itu tidak bisa kembali kepada
suaminya kecuali dengan akad nikah baru.

28.

73

Masalah ini, terdapat perbedaan pendapat yang masyhur
antara salaf dan khalaf. zahir mazhab Ahmad dan para
sahabatnya menyatakan (al-khuluk) adalah perpisahan
ba’in dan fasakh nikah, bukan talak yang tiga.
Seandainya suami melakukan khuluk kepada istrinya
sepuluh kali, ia masih boleh menikahinya dengan akad
nikah baru sebelum istri menikah dengan yang lainnya.
Ini merupakan salah satu pendapat al-Syafi’'i dan
mayoritas fugaha, ini adalah pendapat mayoritas ahli
hadis, seperti Ishaq bin Rahawaih, Abu Saur, Dawiid,
Ibn al-Mundzir, Ibn Khuzaimah, dan hal tersebut juga
telah tetap dari pendapat Ibn Abbas dan sahabat-
sahabatnya seperti Tawus dan ‘Ikrimah.

29.

74

Saya tidak mengetahui seorang dari ahli ilmu dengan
mengambil dalil yang paling shahih dari para sahabat
bahwa khuluk tersebut adalah talak ba’in yang
disamakan dengan talak tiga, akan tetapi dalil yang
paling tepat dari para ahli ilmu adalah yang di ambil
dari ‘Usman, telah diriwayatkan dari ‘Usman dengan
Isnad yang Shahih bahwa dia memerintahkan kepada
wanita yang melakukan khuluk untuk istibra’ selama
satu kali haid.
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Lampiran 11
BIOGRAFI ULAMA
Imam al-Bukhari

Nama lengkap Imam Bukhari adalah Muhammad bin Isma’il bin Ibrahim
bin al-Mughirah bin Bardizbah al-Ju'fi al-Bukhari. Beliau lahir pada hari Jum'at
setelah shalat Jum'at, 13 Syawwal 194 H dikota bukhara. Bukhari dididik dalam
keluarga yang berilmu. Isma’il, Bapaknya, adalah seorang ahli hadits yang
memplajarinya dari sejumlah ulama terkenal. Seperti, Malik bin Anas, Hammad
bin Zaid, dan Abdullah bin al-Mubarak. Ayahnya wafat ketika Bukhari masih
kecil, sehingga dia pun diasuh oleh sang ibu dalam kondisi yatim. Ayahnya
meninggalkan Bukhari dalam keadaan yang berkecukupan dari harta yang halal
dan berkah. Harta tersebut dijadikan Bukhari sebagai media untuk sibuk dalam
menuntut ilmu.

Waktu kecil, kedua mata Bukhari buta. Suatu ketika ibunya bermimpi
melihat Khalilullah Nabi Ibrahim AS berujar kepadanya, "Wahai ibu,
sesungguhnya Allah telah memulihkan penglihatan putramu karena banyaknya
do'a yang kamu panjatkan kepada-NYA." Menjelang pagi harinya, ibu Imam
Bukhari mendapati penglihatan anaknya telah sembuh. Menginjak usia 16 tahun,
dia bersama ibu dan kakaknya mengunjungi kota suci. Dia kemudian tinggal di
Makkah dekat dengan Baitullah beberapa saat untuk menuntut ilmu. Beberapa
negeri yang telah disinggahi dalam rangka rihlah mempelajari hadits antara lain :
Khurasan, Bashrah, Kufah, Baghdad, Hijaz (Makkah & Madinah), Syam, al-
Jazirah (kota-kota yg terletak disekitar Dajlah & Eufrat), Mesir.

Imam Bukhari berjumpa dengan sekelompok kalangan atba'ut tabi'in
muda, dan beliau meriwayatkan hadis dari mereka, Sebagaimana beliau juga
meriwayatkan dengan jumlah yang sangat besar dari kalangan selain mereka.
Dalam masalah ini beliau telah menulis dari sekitar 1.080 jiwa yang semuanya
dari kalangan ahlul hadis. Guru-guru Imam Bukhari terkemuka yang telah beliau
riwayatkan hadisnya ialah : Aba 'Ashim al-Nabil, Makki bin Ibrahim, Muhammad
bin ‘Isa bin al-Tabba', Ubaidullah bin Miisa, Ahmad bin Hambal, dan sebagainya.
Sedangkan diantara murid beliau adalah : Imam Muslim bin al-Hajjad al-
Naisaburi, Imam Abt Isa al-Tirmizi, al-Imam Salih bin Muhammad, dan
sebagainya.

Dari sekian ribu hadis yang dihafalnya, untuk dimasukkan kedalam
kitabnya itu ia mengadakan seleksi yang sangat ketat. Setiap hendak memasukkan
hadis kedalam kitabnya, beliau melakukan shalat sunah dan beristikharah. Bila
merasa mantap, beliau baru memasukkan hadits tersebut. Beliau melakukan hal
ini selama lebih kurang 16 Tahun. Kemudian kitab beliau dikenal dengan nama
Sahth al-Bukhari.

Imam Bukhari keluar menuju Samarkand. Tiba di Khartand, sebuah desa
kecil sebelum Samarkand, ia singgah untuk mengunjungi beberapa familinya.
Namun, di sana beliau jatuh sakit selama beberapa hari. Dan akhirnya ia
meninggal pada hari sabtu, tanggal 31 Agustus 870M (256H) pada malam Idul
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Fitri dalam usia 62 tahun kurang 13 hari. Beliau dimakamkan selepas Salat Zuhur
pada Hari Raya Idul Fitri.

Abu Dawid

Nama lengkap Abt Dawad ialah Sulaiman bin al-Asy’as bin Ishak bin
Basyir bin Syidad bin Amar al-Azdy al-Sijistani.Beliau adalah Imam dan tokoh
ahli hadis, serta pengarang kitab sunan. Beliau dilahirkan tahun 202 H. di Sijistan.
Sejak kecil Aba Dawad sangat mencintai ilmu dan sudah bergaul dengan para
ulama untuk menimba ilmunya. Sebelum dewasa, dia sudah mempersiapkan diri
untuk melanglang ke berbagai negeri. Dia belajar hadis dari para ulama yang
ditemuinya di Hijaz, Syam, Mesir, Irak, Jazirah, Sagar, Khurasan dan negeri
lainnya. Pengemba-raannya ke beberapa negeri itu menunjang dia untuk
mendapatkan hadis sebanyak-banyaknya. Kemudian hadis itu disaring, lalu ditulis
pada kitab Sunan. Abta Dawad sudah berulang kali mengunjungi Bagdad. Di kota
itu, dia me-ngajar hadis dan figih dengan menggunakan kitab sunan sebagai buku
pegangan. Kitab sunan itu ditunjukkan kepada ulama hadis terkemuka, Ahmad bin
Hanbal. Imam Ahmad bin Hanbal mengatakan bahwa kitab itu sangat bagus.
Jumlah guru Imam Abt Dawud sangat banyak. Di antara gurunya yang paling
menonjol antara lain: Ahmad bin Hanbal, al-Qan’abi, Abta Amar al-Darir, Muslim
bin Ibrahim, Abdullah bin raja’, Abd al-Walid al-Tayalisi dan lain--lain. Sebagian
gurunya ada yang menjadi guru Bukhari dan Muslim, seperti Ahmad bin Hanbal,
Usman bin Abu Syaibah dan Qutaibah bin sa’id. Ulama yang pernah menjadi
muridnya dan yang meriwayatkan hadits-nya antara lain Abi Isa al-Tirmizi, Abu
Abdur Rahman al-Nasa’i, putranya sendiri Abu Bakar bin Abii Dawid, Abi
Awana, Abu Sa’id al-Arabi, Abu Ali al-Lu’lu’i, Abu Bakar bin Dassah, Abu
Salim Muhammad bin Sa’id al-Jaldawi dan lain-lain. Ketika Abu Dawud
menyusun kitab sunan, Ibrahim al-Harbi, seorang Ulama hadits, berkata: " hadis
telah dilunakkan bagi Abt Dawad, sebagai-mana besi dilunakkan untuk Nabi
Dawud." Ungkapan itu adalah perumpama-an bagi keistimewaan seorang ahli
hadis. Dia telah mempermudah yang rumit dan mendekatkan yang jauh, serta
memudahkan yang sukar. Setelah hidup penuh dengan kegiatan ilmu,
mengumpulkan dan menyebarluaskan hadis, Abu Dawud wafat di Basrah, tempat
tinggal atas permintaan Amir sebagaimana yang telah diceritakan. la wafat tanggal
16 Syawal 275 H.

Ibn Rusyd al-Qurtaby

Abu al-Walid Muhammad bin Ahmad bin Muhammad bin Ahmad bin
Ahmad bin Rusyd al-Qurtubi al-Andalusi (1126 -1198 M / 520 — 595 H), Sang
Peneguk ilmu pengetahuan tanpa henti rasa dahaga. Yang dikenang dalam sejarah
hidupnya sejak mampu berfikir logis hingga mangkatnya untuk berjumpa dengan
penggerak nalarnya (Allah SWT), tidak pernah membiarkan malam berlalu tanpa
diisi dengan berfikir dan membaca kecuali pada dua malam saja. Yaitu di saat
ayahnya meninggal dunia dan saat Malam pertama bersama Istrinya. 1bnu Rusyd
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al-Hafid dilahirkan serta dibesarkan di lingkungan keluarga Fugaha', dia
merupakan terah para pemuka ahli fikih mazhab Maliki. bahkan ayah dan
kakeknya pernah menjabat sebagai Hakim Agung di Cordova-Andalusia. Oleh
karenanya, sangat wajar jika seorang Ibnu Rusyd kelak menjadi seorang Tokoh
paling berpengaruh di masanya, hingga tiada pendapat yang diterima sebelum
mendapat afirmasi Ibnu Rusyd. Dan yang lebih menarik lagi, kemujuran lbnu
Rusyd yang di masa kecil mendapat pendidikan agama dengan baik oleh orang
tuanya dan kemudian hidup dewasa mendapatkan fasilitas terjamin dari Khalifah
ke-tiga dari Dinasti al-Muwahhidin, Yusuf bin Abdul Mu'min berkat
kedekatannya dengan Ibnu Thufail, sehingga sampai pada akhir hayat, Ibnu Rusyd
memiliki persinggungan sejarah dengan dinamika pemerintahan serta polemik
sosial dan intelektual di lingkungan kerajaan. dari sana juga, sosok Ibnu Rusyd
mulai meniti perjuangan nalarnya sehingga kelak menjadi pemikir hebat yang
dapat menembus kegelapan barat menuju modernitas pemikiran dan pola nalar
yang cemerlang sampai saat ini. Tentunya setelah melalui berbagai perjalanan
sejarah dalam kehidupannya, seperti yang telah dibahas pada kajian perdana
pekan lalu.

Wahbah al-Zuhaily

Wahbah al-Zuhaily dilahirkan di desa Dir Atiyah, daerah Qalmun, Damsyiq,
Syria pada 6 Maret 1932 M/1351 H. Bapaknya bernama Mustafa al-Zuhyli yang
merupakan seorang yang terkenal dengan keshalihan dan ketakwaannya serta
hafidz al-Qur’an, ia bekerja sebagai petani dan senantiasa mendorong putranya
untuk menuntut ilmu. Beliau mendapat pendidikan dasar di desanya, Pada tahun
1946, pada tingkat menengah beliau masuk pada jurusan Syariah di Damsyiq
selama 6 tahun hingga pada tahun 1952 mendapat ijazah menengahnya, yang
dijadikan modal awal dia masuk pada Fakultas Syariah dan Bahasa Arab di Azhar
dan Fakultas Syari’ah di Universitas ‘Ain Syam dalam waktu yang bersamaan.
Ketika itu ~ Wahbah  memperoleh  tiga ljazah antara lain
1. ljazah B.A dari fakultas Syariah Universitas al-Azhar pada tahun 1956
2. ljazah Takhasus Pendidikan dari Fakultas Bahasa Arab Universitas al-Azhar
pada tahun 1957.

3. ljazah B.A dari Fakultas Syari’ah Universitas ‘Ain Syam pada tahun 1957 ()
Dalam masa lima tahun beliau mendapatkan tiga ijazah yang kemudian diteruskan
ke tingkat pasca sarjana di Universitas Kairo () yang ditempuh selama dua tahun
dan memperoleh gelar M.A dengan tesis berjudul “al-Zira’i fi al-Siyasah al-
Syar’iyyah wa al-Figh al-Islami”, dan merasa belum puas dengan pendidikannya
beliau melanjutkan ke program doktoral yang diselesaikannya pada tahun 1963
dengan judul disertasi “Asar al-Harb fi al-Figh al-lIsalami” di bawah bimbingan
Dr. Muhammad Salam Madkur. Pada tahun 1963 M, ia diangkat sebagai dosen di
fakultas Syari’ah Universitas Damaskus dan secara berturut - turut menjadi Wakil
Dekan, kemudian Dekan dan Ketua Jurusan Figh Islami wa Mazahabih di fakultas
yang sama. la mengabdi selama lebih dari tujuh tahun dan dikenal alim dalam
bidang Figh, Tafsir dan Dirasah Islamiyyah. Antara guru-gurunya ialah
Muhammad Hasyim al-Khatib al-Syafie, (w. 1958M) seorang khatib di Masjid
Umawi. Beliau belajar darinya figh al-Syafie; mempelajari ilmu Figh dari Abdul
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Razaqg al-Hamasi (w. 1969M); ilmu Hadits dari Mahmud Yasin (w.1948M); ilmu
faraid dan wakaf dari Judat al-Mardini (w. 1957M), Hassan al-Sati (w. 1962M),
ilmu Tafsir dari Hassan Habnakah al-Midani (w. 1978M); ilmu bahasa Arab dari
Muhammad Shaleh Farfur (w. 1986M); ilmu usul figh dan Mustalah Hadits dari
Muhammad Lutfi al-Fayumi (w. 1990M); ilmu akidah dan kalam dari Mahmud
al-Rankusi. Sementara selama di Mesir, beliau berguru pada Muhammad Abi
Zuhrah, (w. 1395H), Mahmud Syaltut (w. 1963M) Abdul Rahman Taj, Isa Manun
(1376H), Ali Muhammad Khafif (w. 1978M), Jad al-Rabb Ramadhan (w.1994M),
Abdul Ghani Abdul Khaliq (w.1983M) dan Muhammad Hafiz Ghanim. Di
samping itu, beliau amat terkesan dengan buku-buku tulisan Abdul Rahman Azam
seperti al-Risalah al-Khalidah dan buku karangan Abu Hassan al-Nadwi berjudul
Maza Khasira al-‘alam bi Inkhitat al-Muslimin.

Teungku M.Hasbi Ash Shiddiqy

Lahir di Lhokseumawe, 10 Maret 1904 — Wafat di Jakarta, 9 Desember
1975. Seorang ulama Indonesia, ahli ilmu figh dan usul figh, tafsir, hadis, dan
ilmu kalam. Ayahnya, Teungku Qadhi Chik Maharaja Mangkubumi Husein ibn
Muhammad Su’ud, adalah seorang ulama terkenal di kampungnya dan
mempunyai sebuah pesantren (meunasah). Ibunya bernama Teungku Amrah binti
Teungku Chik Maharaja Mangkubumi Abdul Aziz, putri seorang Qadhi
Kesultanan Aceh Kketika itu. Menurut silsilah, Hasbi ash-Shiddieqy adalah
keturunan Abu Bakar ash-Shiddieq (573-13 H/634 M), khalifah pertama. la
sebagai generasi ke-37 dari khalifah tersebut melekatkan gelar ash-Shiddieqy di
belakang namanya.

Pendidikan agamanya diawali di dayah (pesantren) milik ayahnya. Kemudian
selama 20 tahun ia mengunjungi berbagai dayah dari satu kota ke kota lain.
Pengetahuan bahasa Arabnya diperoleh dari Syekh Muhammad ibn Salim al-
Kalali, seorang ulama berkebangsaan Arab. Pada tahun 1926, ia berangkat ke
Surabaya dan melanjutkan pendidikan di Madrasah al-Irsyad, sebuah organisasi
keagamaan yang didirikan oleh Syekh Ahmad Soorkati (1874-1943), ulama yang
berasal dari Sudan yang mempunyai pemikiran modern ketika itu. Di sini ia
mengambil pelajaran takhassus (spesialisasi) dalam bidang pendidikan dan
bahasa. Pendidikan ini dilaluinya selama 2 tahun. Al-Irsyad dan Ahmad Soorkati
inilah yang ikut berperan dalam membentuk pemikirannya yang modern sehingga,
setelah kembali ke Aceh. Hasbi ash-Shiddieqy langsung bergabung dalam
keanggotaan organisasi Muhammadiyah.

Pada zaman demokrasi liberal ia terlibat secara aktif mewakili Partai Masyumi
(Majelis Syuro Muslimin Indonesia) dalam perdebatan ideologi di Konstituante.
Pada tahun 1951 ia menetap di Yogyakarta dan mengkonsentrasikan diri dalam
bidang pendidikan. Pada tahun 1960 ia diangkat menjadi dekan Fakultas Syariah
IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Jabatan ini dipegangnya hingga tahun 1972.
Kedalaman pengetahuan keislamannya dan pengakuan ketokohannya sebagai
ulama terlihat dari beberapa gelar doktor (honoris causa) yang diterimanya, seperti
dari Universitas Islam Bandung pada 22 Maret 1975 dan dari IAIN Sunan
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Kalijaga pada 29 Oktober 1975. Sebelumnya, pada tahun 1960, ia diangkat
sebagai guru besar dalam bidang ilmu hadis pada IAIN Sunan Kalijaga.
Hasbi ash-Shiddieqy adalah ulama yang produktif menuliskan ide pemikiran
keislamannya. Karya tulisnya mencakup berbagai disiplin ilmu keislaman.
Menurut catatan, buku yang ditulisnya berjumlah 73 judul (142 jilid). Sebagian
besar karyanya adalah tentang figh (36 judul). Bidang-bidang lainnya adalah hadis
(8 judul), tafsir (6 judul), tauhid (ilmu kalam; 5 judul). Sedangkan selebihnya
adalah tema-tema yang bersifat umum.

Biografi Mahmud Yunus

la mulai terlibat gerakan pembaruan setelah mewakili gurunya untuk hadir
dalam rapat besar ulama Minangkabau tahun 1919 di Padang Panjang, Sumatra
barat. Abad 20 ditandai dengan kemajuan di berbagai bidang, terutama ilmu
pengetahuan dan teknologi. Negara-negara yang bisa menguasai kedua hal
tersebut, akan bisa mewujudkan kesejahteraan bagi masyarakatnya. Dan tentu,
bangsa Indonesia yang mayoritas Muslim mau tak mau harus mengikuti
perkembangan itu. Selama ini ada anggapan pendidikan Islam hanya terpusat
untuk mempelajari ilmu-ilmu agama. Tapi beberapa kalangan telah melakukan
penyesuaian dengan memasukkan ilmu umum dalam kurikulum pendidikan Islam.
Salah satu tokoh pembaru itu adalah Prof Mahmud Yunus. Disebutkan dalam
buku Tokoh dan Pemimpin Agama, Biografi Sosial-Intelektual, Mahmud Yunus
lahir di desa Sungayang, Batusangkar, Sumatera Barat, hari Sabtu 10 Pebruari
1899. Keluarganya adalah tokoh agama yang cukup terkemuka. Ayahnya bernama
Yunus bin Incek menjadi pengajar surau yang dikelola sendiri. lbundanya
bernama Hafsah binti Imam Samiun merupakan anak Engku Gadang M Tahir bin
Ali, pendiri serta pengasuh surau di wilayah itu. Sejak kecil, Mahmud Yunus
dididik dalam lingkungan agama. Dia tidak pernah masuk ke sekolah umum.
Ketika menginjak usia tujuh tahun (1906), Mahmud mulai belajar Alquran serta
ibadah lainnya. Gurunya adalah kakeknya sendiri. Mahmud sempat selama tiga
tahun menimba ilmu di sekolah desa, tahun 1908. Namun saat duduk di kelas
empat, dia merasa tidak betah lantaran seringnya pelajaran kelas sebelumnya
diulangi. Dia pun memutuskan pindah ke madrasah yang berada di Surau Tanjung
Pauh bernama Madras School, asuhan HM Thaib Umar, seorang tokoh pembaru
Islam di Minangkabau. Sejarah mencatat HM Umar Thaib amat berpengaruh
terhadap pembentukan keilmuan Mahmud Yunus. Melalui karya-karya gurunya
itu, Mahmud dapat menyerap semangat pembaruan yang dibawa. Misalnya dalam
karya Al-Munir, ditekankan penguasaan pengetahuan umum serta bahasa Eropa.
Karenanya para santri di surau/pesantren HM Umar Thaib diwajibkan
mempelajari ilmu agama, bahasa Eropa maupun ilmu pengetahuan umum.
Maksudnya agar para santri dapat juga memanfaatkan ilmu-ilmu tersebut bagi
peningkatan kesejahteraan umat dan perkembangan Islam.
Saat Mahmud belajar di Madras School antara tahun 1917-1923, di Minangkabau
tengah tumbuh gerakan pembaruan Islam yang dibawa oleh para alumni Timur
Tengah. Umumnya pembaruan Islam terwujud dalam dua bentuk, purifikasi dan



modernisasi. Nah, yang dilakukan oleh para alumni adalah gerakan purifikasi
untuk mengembalikan Islam ke zaman awal Islam dan menyingkirkan segala
tambahan yang datang dari zaman setelahnya.
Mahmud Yunus mulai terlibat di gerakan pembaruan saat berlangsung rapat besar
ulama Minangkabau tahun 1919 di Padang Panjang. Gerakan pembaruan di
Minangkabau saat itu makin berkembang. Ini amat menggembirakan Mahmud
Yunus yang lantas mendirikan dua lembaga pendidikan Islam, tahun 1931, yakni
al-Jami’ah Islamiyah di Sungayang dan Normal Islam di Padang. Di kedua
lembaga inilah dia menerapkan pengetahun dan pengalaman yang didapatnya di
Dar al-Ulum, Kairo. Karena kekurangan tenaga pengajar, al-Jami’ah Islamiyah
terpaksa ditutup tahun 1933. Sedangkan Normal Islam hanya menerima tamatan
madrasah 7 tahun dan dimaksudkan untuk mendidik calon guru. llmu yang
diajarkan berupa ilmu agama, bahasa Arab, pengetahuan umum, ilmu mengajar,
ilmu jiwa dan ilmu kesehatan. Awal tahun 1970 kesehatan Mahmud Yunus
menurun dan bolak balik masuk rumah sakit. Tahun 1982, dia memperoleh gelar
doctor honoris causa di bidang ilmu tarbiyah dari IAIN Jakarta atas karya-
karyanya dan jasanya dalam pengembangan pendidikan Islam di Indonesia.
Sepanjang hidupnya, Mahmud menulis tak kurang dari 43 buku. Pada tahun 1982,
Mahmud Yunus meninggal dunia.

Xl



Lampiran 111

Nama
Tempat, Tanggal Lahir

Alamat Asal

Ayah
Ibu
Adik

E-Mail

Telp.

Riwayat Pendidikan:

abrwdndE

D.l.Yogyakarta

CURRICULLUM VITAE

: Cahyo Muhammad Y usuf

: Bantul, 17 April 1992

: Rejosari RT 002, Terong, Dlingo, Bantul 55783,

Yogyakarta

: Eko Budi Laksono/ Gino
: Sumiyati

: Puspita Nur Jannah

: yusuf terong@yahoo.com

cahyomuhammadyusuf@agmail.com

: 087838754307 / 08988275890

SDN Il Terong, Dlingo, Bantul, Yogyakarta
MTsN Wonokromo, Pleret, Bantul, Yogyakarta
MAN Wonokromo Bantul, Pleret, Yogyakarta
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Pondok Pesantren al-Fithroh, Jejeran, Wonokromo, Pleret, Bantul,

Xl

1998/2004
2004/2007
2007/2010
2010/2014

2004/Sekarang


mailto:yusuf_terong@yahoo.com
mailto:cahyomuhammadyusuf@gmail.com

	HALAMAN JUDUL
	ABSTRAK
	SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI
	SURAT PERNYATAAN KEASLIAN
	HALAMAN PENGESAHAN
	MOTTO
	PERSEMBAHAN
	KATA PENGANTAR
	PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
	DAFTAR ISI
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang Masalah
	B. Pokok Masalah
	C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
	D. Telaah Pustaka
	E. Kerangka Teoretik
	F. Metode Penelitian
	G. Sistematika Penelitian

	BAB II TINJAUAN UMUM TENTANG ‘IDDAH DAN KHULUK
	A. KHULUK
	B. 'IDDAH

	BAB III MASA 'IDDAH WANITA KARENA KHULUK MENURUT IMAM MALIK DAN IBN TAIMIYAH
	A. IMAM MALIK
	B. IBN TAIMIYAH

	BAB IV ANALISIS PENDAPAT IMAM MALIK DAN ...
	A. KETENTUAN DAN ALASAN MASA 'IDDAH WANITA YANG...
	B. KETENTUAN DAN ALASAN MASA 'IDDAH WANITA YANG,...
	C. PERSAMAAN DAN PERBEDAAN IMAM MALIK DAN, ...

	BAB V PENUTUP
	A. KESIMPULAN
	B. SARAN

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN
	LAMPIRAN I
	LAMPIRAN II
	LAMPIRAN III




